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BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Peneliti akan memaparkan data dari studi deskriptif terkait Kegiatan zakat

sarang burung walet di Desa Sungai Segajah Makmur Kecamatan Kubu

Kabupaten Rokan Hilir pada bab ini. Narasumber akan ditanya tentang persepsi

masyarakat terhadap zakat sarang burung walet di Desa Sungai Segajah Makmur

Kecamatan Kubu Kabupaten Rokan Hilir. Hasil penelitian ini diperoleh dengan

wawancara mendalam dengan informan dan observasi langsung, dengan data

diolah setelah terkumpul. Analisis dibatasi dan difokuskan hanya pada persepsi

masyarakat terhadap zakat sarang burung walet.

Persepsi tokoh masyarakat terhadap zakat sarang burung walet di Desa

Sungai Segajah Makmur yang akan menjadi informen dalam penelitian ini, dan

mereka terkait dengan berbagai elemen dan identifikasi masalah. Wawancara

dilakukan dari tanggal 07 Mei hingga 09 Mei 2022, dengan pendekatan

wawancara dilakukan di tempat. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan

suatu realitas yang rumit dengan menggunakan teknik kualitatif untuk melihat

kondisi alamiah suatu fenomena. Penelitian kualitatif adalah metode pengumpulan

data deskriptif dari orang atau kegiatan yang diamati dalam bentuk katakata

tertulis atau lisan.

Penelitian ini didukung dengan melakukan observasi secara langsung

selama kurang lebih 3 bulan, yaitu dari bulan Maret hingga bulan Mei 2022.

Selama pelaksanaan observasi, peneliti melakukan pendekatan dengan Datuk
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Penghulu Desa Sungai Segajah Makmur dan Pengurus Masjid dan juga kepada

beberapa tokoh masyarakat dan masyarakat lainya.

Pada tahap analisis, peneliti membuat daftar pertanyaan untuk wawancara,

pengumpulan data, dan alisis data. Untuk mengetahui informasi yang diberikan

oleh informan penelitiann, maka peneliti melakukan beberapa tahap yaitu:

Pada bab ini peneliti menyajikan data yang di kelola dan di sajikan dalam

bentuk wawancara, observasi dan dokumentasi yang peneliti lakukan untuk

mendapatkan informasi mengenai Persepsi Masyarakat Terhadap Zakat Sarang

Burung Walet di Desa Sungai Segajah Makmur Kecamatan Kubu Kabupaten

Rokan Hilir. Setelah melakukan penelitian dilapangan maka didapatlah hasil

wawancara dengan membrikan pertanyaan kepada infoman, maka dapat diketahui

hasil jawaban dari pertanyaan yang di berikan kepada responden. Adapun hasil

wawancara berdasarkan indicator-indicakor yang di ajukan peneliti sebagai

berikut:

A. Hasil Penelitian

Data yang disajikan dalam bab ini berdasarkan penelitian yang

dilakukan di Desa Sungai Segajah Makmur Kecamatan Kubu Kabupaten

Rokan Hilir. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengumpulkan

informasi tentang Persepsi Tokoh Masyarakat Terhadap Zakat Sarang Burung

Walet di Desa Sungai Segajah Makmur Kecamatan Kubu Kabupaten Rokan

Hilir Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik wawancara,

observasi, dan dokumentasi. Metode wawancara dilakukan dengan
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mengajukan pertanyaan kepada informan secara lisan terkait tentang

penelitian.

Pada proses wawancara ini narasumber akan memberikan informasi

berupa wacana lisan dan kemudian dikembangkan dengan bahasa ilmiah.

Sementara itu observasi dilakukan dengan cara pengamatan terhadap lokasi

dan persepsi tokoh masyarakat tentang Zakat Sarang Burung Walet di Desa

Sungai Segajah Makmur guna mendapatkan suatu data yang diperlukan agar

dapat melengkapi data penelitian ini. Adapun aspek penunjang lainnya adalah

dokumentasi yang berupa sejarah dan biografi, visi dan misi, struktur

organisasi, bukti-bukti fisik (foto-foto) serta daftar berbagai kegiatan

pelaksanaan zakat sarang burung walet yang dilaksanakan di Desa Sungai

Segajah yang berhubungan dengan penelitian.

Dalam hasil penelitian yang telah dilakukan maka data yang dimiliki

dapat dijabarkan sesuai dengan pelaksanaan zakat sarang burung walet di

desa sungai segajah makmur. Berikut ini adalah data hasil penelitian yang

dilakuakn penulis berdasarkan hasil wawancara dengan beberara masyarakat

yang berada di Desa Sungai Segajah Makmur Kecamatan Kubu Kabupaten

Rokan Hilir:

1. Aspek Kognitif

Aspek Koknitif yaitu aspek yang berkaitan dengan nalar atau proses

berfikir, masyarakat Desa Sungai Segajah Makmur. Dalam wawancara

yang peneliti lakukan bersama masyarakat Desa Sungai Segajah Makmur

bersama bapak Dwi Rimawan selaku datuk penghulu sungai segajah

makmur bahwa:
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“Selamna ini masyarakat di Desa kami ini belum ada yang

mengeluarkan zakat dari hasil sarang burung wallet, karena masyarakat

masih terbilang awam terhadap pengetahuan agama, belum tahu terhadap

zakat tersebut.”47

Hal senada juga di sampaikan oleh bapak Edi selaku pengurus masjid

atau ustadz beliau mengatakan bahwa:

“Kalau masalah zakat tersebut masyarakat samapai saat ini belum

ada yang mengeluarkannya, kemaren ketika pengumpulan zakat harta

pada bulan ramadhan tidak ada masyarakat yang membayar zakat dari

hasil penjualan sarang burung wallet ini, terbatasnya pengetahuan

masyarakat terhadap agama sehingga tidak mengetahuai kewajiban

dirinya sindiri.”48

Berikut wawancara bersama bapak Bukhori selaku tokoh

masyarakat Desa Sungai Segajah Makmur beliau mengatakan: bahwa

“Untuk zakat tersebut saya tidak mengetahui secara rincinya,

bagaimana sistem pengeluarannya dan sebagainya.”49

Hal senada juga di sampaikan oleh bapak Pinggi selaku tokoh

masyarakat Desa Sungai Segajah Makmur beliau mengatakan bahwa:

“Saya juga belum mengetahui tentang zakat sarang burung wallet ini”50

bersama bapak Agus selaku masyarakat Desa Sungai Segajah

Makmur, beliau mengatakan bahwa:

“Kalau maslah zakat nya sendiri saya terus terang tidak mengetahu

masalah zakat sarang burung wallet, yang saya ketahui selama ini hanya

zakat fitrah yang selalu di kelurkan di akhir bulan ramdhan.dan menurut

pandangan saya kebanyakan masyarakat di desa sungai segajah ini belum

47 Wawancara bersama bapak Dwi Rimawan pada tanggal 8 mei 2022 jam 09.00
48 Wawancara bersama bapak Edi pada tanggal 8 mei 2022 jam 11.00
49 Wawancara bersama bapak Bukhori pada tanggal  8 mei 2022 jam 13.30
50 Wawancara bersama bapak Pinggi pada tanggal 8 mei 2022 jam 15.30
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mengetahui juga tentang zakat tersebut, karena belum adanya

pengetahuan tentang zakat tersebut51

Pendapat lain juga dikatakan oleh bapak Alamsyah sebagai

masyarakat Desa Sungai Segajah Makmur, beliau mengatakan bahwa:

“Kalau masalah burung wallet sepengetahuan saya burung yang

memiliki sarang yang mempunyai nilai jual yang tinggi, untuk harganya

saja perkilonya jika kwalitas baik bisa sampai 14 juta rupiah, tapi

kadang ada juga turun harganya sampai 8 jutaan perkilo nya. Selama ini

masyarakat di desa sungai segajah makmur ini melakukan panen itu 1

bulan sekali, agar mendapatkan sarang yang bagus. Setau saya sudah ada

masyarakat yang mengeluarkan zakatnya tetapi masih dalam skala kecil

sebab masih banyak yang belum mengetahui tentang zakat burung wallet

tersebut, berpaa nisab nya dan waktunya. Sedangkan saya sendiri pun

masih belum begitu megetahui tentang zakat sarang burung wallet

tersebut”.52

Penjelasan bapak Rusmianto sebagai masyarakat Desa Sungai

Segajah Makmur, beliau mengatakan bahwa:

“Setau saya burung wallet ini mempunyai sarang yang terbuat dari air

liurnya dan memiliki harga yang mahal sehinga banyak yang

menjadikannya sebagai salah satu mata pencarian masyarakat di sini.

Zakat burung wallet ini kalau dari pandangan saya pribadi belum

51 Wawancara dengan bapak Ahmad Bukhori 8 mei 2022 jam 13.30 wib
52 Wawancara dengan bapak Alamsyah 9 mei 2022 jam 09.00 wib
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mengetahui secara rincinya, apakah ada zakatnya atau tidak kalau ada

seperti apa dan bagaimana pengeluarannya. Selama ini setau saya belun

ada dari pihak desa atau masjid memberikan pengetahuan tentang zakat

tersebut, hanya saja pemberitahuan tentang zakat fitrah yang di umumkan

di masjid ketika hendak lebaran”.53

Berdasarkan wawancara yang telah peneliti lakukan di lapangan

dengan beberapa infoman dapat peneliti simpulkan bahwa masyarakat di

Desa Sungai Segajah Makmur belum mengetahui tentang zakat sarang

burung wallet, dikarenkan masih minimnya pengetahuan masyarakat

tentang zakat dan juga belum adanya pemberitahuan atau sosialisasi dari

pihak desa dan pengurus masjid tentang zakat sarang burung wallet.

2. Aspek Afektif

Aspek afektif yaitu aspek tentang prilaku, sikap dan menilai sesuatu

mencakup cara individu dalam merasakan, mengekspresikan emosi

positive dan negative terhadap stimulus berdasarkan nilai-nilai dalam

dirinya yang kemudian mempengaruhi persepsinya. Masyarakat di Desa

Sungai Segajah Makmur menilai bahwa pelaksanan zakat sarang burung

wallet masih belum terlaksanakan dengan semestinya atau belum sesuai

dengan kententuan agama islam.

Berikut wawancara bersama bapak Dwi Rimawan selaku datuk

penghulu Desa Sungai Segajah Makmur mengatakan bahwa:

53 Wawancara dengan bapak Rusmianto 9 mei 2022 jam 13. 15 wib
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“Masyarakt tidak menyadari tentang kewajiban mengeluarkan zakat

ini, dilihat dari kepedulian antar sesama saja masyarakat masih tidak

begitu peduli antar sesama, masih adanya perbedaan sosial yang sangat

terasa sekali di sini.”54

Hal senada juga di sampaikan oleh bapak Edi selaku pengurus masjid

atau ustadz Desa Sungai Segajah Makmur mengatakan bahwa:

“Selama ini masyarakat masih membedakan antara yang kaya dengan

yang kurang mampu, masih adanya ketidak pedulian antar sesama

tetangga yang kurang mampu seperti sikap tidak ambil peduli atau

terbilang cuek dengan orang yang kurang mampu, jadi tidak ada

partisipasi dari mereka kepada orang-orang yang kurang mampu”.55

Selanutnya wawancara bersama bapak Pinggi selaku tokoh masyarakat

Desa Sungai Segajah Makmur mengatakan Bahwa:

“Kesadaran masyarakat terhadap zakat masih terbilang rendah ,

bahkan ada masyarakat yang tidak mengeluarkan zakatnya sama sekali,

karena tidak adanya kepedulian terhadap masyarakat sekitar dan tidak

adanya pengetahuan terhadap hal tersebut.”56

Hal senada juga di sampaikan oleh bapak Bukhori selaku tokoh

masyarakat Desa Sungai Segajah Makmur mengatakan bahwa:

“Masyarakat di sini terbilang Kesadaran masyarat yang mampu

terhadap zakat ini masih sangat rendah bahkan dari kacamata saya

sendiri tidak ada kesadaran sama sekali, padahal zakat ini adalah

54 Wawancara bersama bapak Dwi Ramawan pada tanggal 8 mei 2022 jam 09.00
55 Wawancara bersama bapak  Edi pada tanggal 8 mei 2022 jam 11.00
56 Wawancara bersama bapak Pinggi pada tanggal 8 mei 2022 jam 15.30
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perintah Allah SWT. untuk membantu orang yang tidak ambil tahu dan

tidak peduli terhadap kewajibannya tersebut.57

Bersama bapak dengan bapak Agus sebagai masyarakat Desa Sungai

Segajah Makmur, beliau mengatakan bahwa:

“Menurut penilaian saya masih kurang, disebabkan beberapa faktor

yaitu kurangnya informasi zakat sarang burung wallet di desa Sungai

Segajah Makmur kemudian tidak adanya lembaga yang khusus menangani

tentang zakat ini, tidak adanya UPZ (unit pengumpulan zakat) yang

menanganinya di Desa Sungai Segajah Makmur”.58

Hal yang sama juga dikatakan oleh bapak Rahmad Junet sebagai

masyarakat Desa Sungai Segajah Makmur, beliau mengatakan bahwa:

“Sebagai seorang yang beriman sudah kewajiban kita untuk

mengetahui tentang zakat ini, zakat ini kan perintah dari Allah SWT.

Untuk mengeluarkan sebagian dari harta kita untuk orang yang kurang

mampu dan beberapa orang lainya yang telah di tentukan oleh syariat

agama. Saya sebagai masyarakat Desa Sungai Segajah Makmur ini

melihat tentang kesadaran masyarakat terhadap zakat burung wallet ini

masih belum begitu menyadari. Banyak masyarakat yang memiliki hasil

dari penjualan sarang burung wallet ini yang tidak mengeluarkan

zakatnya karena ketidak tahuan dan juga ketidak sadarannya untuk

melaksanakan kewajiban sebagai seorang muslim.59

57 Wawancara bersama bapak Bukhori pada tanggal 8 mei 2022 jam 13.30
58 Wawancara bersama bapak Agus pada tanggal 6 mei 2022 jam 13.00
59 Wawancara bersama bapak Junet pada tanggal 6 mei 2022 jam 9.00
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Kemudian bapak Pinggi sebagai masyarakat Desa Sungai Segajah

Makmur, juga mengatakan bahwa:

“Kalau saya sendiri tentunya sangat mengingikan pengetahuan

tentang zakat tersebut, saya juga memiliki beberapa rumah sarang burung

wallet selama ini saya hanya mengetahui bahwa zakat sarang burung

wallet ini belum ada tapi saya juga ingin memastikan apakah ada atau

tidaknya zakat sarang burung wallet ini. Apakah saya ini sudah termasuk

orang yang wajib mengeluarkan zakat ini atau bagaimana, saya berharap

nantinya ada dari pihak masjid menjelaskan tentang zakat ini. Kalau

penilaian saya ada juga masyarakat yang sudah sadar tentang zakat ini

tetapi masih banyak juga yang belum menyadari tentang zakat sarang

burung wallet ini”.60

Hal senada juga di sampaikan oleh Bapak Alamsyah

“Kalau menurut saya masyarakat yang telah mampu di sini masih

belum mau mengeluarkan zakatnya.”61

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan di lapangan

dengan beberapa infoman di Desa Sungai Segajah Makmur dapat peneliti

simpulkan bahwasanya masyarakat di Desa Sungai Segajah Makmur

masih tidak menyadari terhadap zakat sarang burung wallet.

3. Aspek konotatif

Aspek konotatif ini menjelaskan tentang sikap,prilaku dan tindakan

yang dilakukan oleh masyarakat Desa Sungai Segajah Makmur

60 Wawancara bersama bapak Pinggi pada tanggal 8 mei 2022 jam  10. 00
61 Wawancara bersama bapak Alamyah pada tanggal 9 mei 2022 jam 9.00
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bahwasanya dilakukanya kegiatan yang berupa pememberi pengatahuan

kepada masyarkat baik berupa sosialisasi atau kerja sama kepada pihak

baznas dalam hal penyampaian tentang zakat sarang burung wallet.

Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara kepada Bapak Edi

selaku pengurus masjidHa Desa Sungai Segajah Makmur, beliau

mengatakan bahwa:

“Kalau kami sendiri dari pengurus masjid berupaya semaksimal

mungkin untuk meyadarkan masyarakat tentang kewajiban mengeluarkan

zakat, termasuk zakat sarang burung wallet ini yang merupakat zakat mal.

Kami sudah memiliki program pengajian yang di adakan di masjid ini

hanya saya belaum berjalan, kami sudah merencanakan akan adanya

pengajian tentang fikih zakat yang insyaalah akan segera di laksanakan

mengingat sangat pentingnya masalah fikih zakat ini, kami juga sebagai

anggota amil zakat memberikan pengumuman yang kami templkan di

madding masjid tentang zakat mal dan zakat fitrah”62.

Hal yang sama juga dikatakan oleh bapak Dwi Rimawan sebagai

masyarakat Desa Sungai Segajah Makmur, beliau mengatakan bahwa:

“Kalau saya sebagai kepala desa atau datuk penghulu di Desa Sungai

Segajah Makmur ini tentunya berupaya bersama perangkat desa untuk

bersama-sama memberikan kesadaran kepada masyarakat Desa Sungai

Segajah Makmur tentang pentingnya mengeluarkan zakat sarang burng

wallet ini. Kami dari pemerintah Desa sudah berkoordinasi bersama

62 Wawancara bersama bapak Edi pada tanggal 8 mei 2022 Jam 10. 00
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pengurus masjid untuk melakukan sosialisasi tentang zakat, mengingat

banyak dari masyaakat Desa Sungai Segajah Makmur ini yang menekuni

usaha sarang burung wallet. Namun sejauh ini belum ada upaya dan

tindakan hanya kedepannya akan melakukan sosialisasi kepada

masyarakat”.63

Menurut bapak  Bukhori selaku tokoh masyarakat Desa Sungai

Segajah Makmur:

“Saya belum melihat tindakan yang di lakukan oleh pemerintah desa

maupun dari pengurus masjid atau ustadz bahkan dari masyarakat di

darerah sini.”64

Hal senada juga di sampaikan oleh bapak Pinggi selaku tokoh

masyarakat Desa Sungai Segajah Makmur:

“Tidak ada tindakan yang di lakukan setau saya selama ini baik dari

masyarakat ataupun pihak Desa , baik berupa himbauan ataupun

sosialisasi kepada masyarakat.”65

selanjutnya wawancara dari bapak Agus selaku masyarakat

“ya selama ini belum ada tindakan yang telah di lakukan kepada

masyarakt oleh pihak dasa dan juga masjid, kami sangat mengaharapkan

adanya tindakan sebagai bentuk pemberitahuan, karena hal tersebut

sangat penting bagi kita semua.”66

63 Wawancara bersama bapak Dwi Rimawan pada tanggal 8 mei 2022 jam 10. 00
64 Wawancara bersama bapak Bukhori pada tanggal 8 mei 2022 jam 11.00
65 Wawancara bersama bapak Pinggi pada tanggal 8 mei 2022 jam 15.30
66 Wawancara bersama bapak Agus pada tanggal 6 mei 2022 jam 13.00
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Hal serupa juga di sampaikan oleh bapak Alamsyah selaku

masyarakat Desa Sungai Segajah Makmur:

“Setahu saya tidak ada pemberitahuan tentang zakat ini , baiak dari

ustadz ataupun datuk penghulu kepada masyarakat. dan masyarakat juga

tidak melakukan apa-apa terkait hal tersebut.”67

Selanjutnya wawancar bersama bapak Rusmanto selaku masyarakat

Desa Sungai Segajah Makmur:

“Belum ada, baik sosialisasi ataupun pemberitahuan dari pembuka

ulama di sini. Saya berharap kepda pemerintah desa atau pengurus masjid

membrikan pengetahuan kepada kami masyarakat yang awam ini agar

bisa melaksaanakan kewaiban terhadap agama.”68

Hal serupa juga di sampaikan oleh bapak Rahmad Junet selaku

masyarakat Desa Sungai Segajah Makmur:

“Saya belum pernah melihat hal-hal yang demikian setau saya juga

belum ada yang telah di lakukan mengenai zakat sarang burung wallet

ini”.

Dari hasil wawncara yang peneliti lakukan bersama beberapa

infoman dapat peneliti simpulakan bahwa tidak ada tindakan yang di

lakuakan baik dari pihak Desa maupu dari mayarakat tmengenai zakat

sarang burung wallet.

67 Wawancara bersama bapak Junet pada tanggal 6 mei 2022 jam 09.00
68 Wawancara bersama bapak Rusmanto pada tanggal 9 mei 2022 jam 09.00
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B. Pembahasan

Pada bab ini peneliti akan menganalisa data, informasi yang telah peneliti

dapatkan dari para infoman agar menjadi lebih berbobot. Analisa

mengunakan metode deskriftif kualitatif, dengan metode mengambarkan hasil

dari data yang diperoleh dari lapangan supaya analisa yang dilakukan sesuai

dengan teori yang berkaitan dengan rumusan masalah, yaitu untuk

mengetahui Persepsi Tokoh Masyarakat Terhadap Zakat Sarang Burung

Wallet di Desa Sungai Segajah Makmur.

1. Aspek Kognitif

Aspek kognitif bersisi kepercayaan seseorang mengenai apa yang

berlaku atau apa yang benar bagi objek pengetahun cara berfikir sehingga

membentuk sikap. Kepercayaan datang dari apa yang telah dilihat

kemudian terbentuk suatu ide atau gagasan mengenai sifat atau

karasteristik umum suatu objek. Kepercayaan kita terhadap sesuatu sudah

terbentuk, maka ia akan menjadi dasar pengetahun seseorang, mengenai

apa yang dapat diharapkan dari objek tertentu. Dengan demikian, interaksi

kita dengan pengalaman dimasa mendatang serta prediksi kita mengenai

pengalaman tersebut akan lebih mempunyai arti dan keteraturan. Intinya

aspek kognitif mengacu kepada proses mental dan struktur pengetahun

dilibatkan dalam tanggapan seseorang terhadap lingkungannya.69

Menurut Bloom aspek kognitif yaitu, pengetahuan, pemahaman,

pengunaan, analisis dan sintetis. Berdasarkan ungkapan masyarakat Desa

69Sayfuddin Azwar, Kontruksi Tes Kemampuan Kognitif( Jakarta : Pustaka Belajar,
2013), hal. 24
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Sungai Segajah Makmur penegetahuan terhadap zakat sarang burung

wallet belum mengatahaui dan belum memahaminya dikarenkan masih

minimnya pengetahuan masyarakat tentang zakat dan juga belum adanya

pemberitahuan atau sosialisasi dari pihak desa dan pengurus masjid

tentang zakat sarang burung wallet.

Dari data yang diperoleh penulis tentang zakat sarang burung

wallet Desa Sungai Segajah Makmur masyarakat hanya mengetahui bahwa

zakat yang harus mereka keluarkan hanyalah zakat fitrah dan tidak

mengetahui bahwasanya adanya zakat sarang burung walet yang mereka

punya. Namun, dari keseluruhan masyarakat yang memliki sarang burung

walet ada sebahagian masyarakat yang mengeluarkan zakat sarang burung

waletnya tetapi masyarakat yang ada di desa lain, tetapi zakat yang mereka

keluarkan hanya dalam skala kecil karna tidak mengetahui zakat sarang

burung walet yang mereka miliki.

2. Aspek Afektif

Afektif atau inteletual adalah mengenai sikap, minat emosi, nilai

hidup dan operasiasi. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, makna

kata afektif adalah berkenaan dengan perasaan, mempengaruhi keadaan

perasaan dan emosi. Beberapa pakar mengatakan bahwa sikap seseorang

dapat di ramalkan perubahannya bila seseorang telah memiliki kekuasaan

kognitif tingkat tinggi.70

70Tesia  Putri Pratama, Persepsi Masyarakat Tentang Kewajiban Membayar Zakat Hasil
Kebun Gambir 2021 skripsi UIN Sultan Sayarif K asim Riau.http://repository.uin-suska.ac.id
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Aspek afektif ini mencakup cara individu dalam merasakan,

mengekspresikan emosi positive dan negative terhadap stimulus

berdasarkan nilai-nilai dalam dirinya yang kemudian mempengaruhi

persepsinya. 71 Terdapat lima glongan tentang aspek afektif yang di

kemukakan oleh Krawhol, Bloom dan Mesia diantaranya: Menerima,

Merespon, Menilai, dan karateristik. Masyarakat di Desa Sungai Segajah

Makmur menilai bahwa pelaksanan zakat sarang burung wallet masih

belum terlaksanakan dengan semestinya atau belum sesuai dengan

kententuan agama islam.

Masyarakat Desa Sungai Segajah Makmur belum begitu menyadari

bahwasanya dari penjualan sarang burung wallet ini terdapat zakat yang

harus dikeluarkan. Namun, banyak masyarakat yang tidak mengeluarkan

zakatnya karena ketidak tahuan dan juga ketidak sadarannya untuk

melaksanakan kewajiban sebagai seorang muslim.

Berdasarkan hasil analisis data yang di dapat dari infoman di Desa

Sungai Segajah Makmur dapat peneliti simpulkan bahwasanya masyarakat

di Desa Sungai Segajah Makmur masih kurang kesadaran terhadap zakat

sarang burung wallet yang di akibatkan oleh tidak adanya pihak yang

menangani masalah tersebut dan tidak adanya UPZ (unit pengumpulan

zakat) di Desa Sungai Segajah Makmur, serta tidak adanya kepedulian

antar sesama masyarakat.

71 Maksus, Persepsi Masyarakat Tentang Pendidikan Formal 12 Tahun,2013 Skripsi UIN
Syarif Hidayahtullah Jakarta. http://repositiry.uinjkt.ac.id
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3. Aspek Konatif

yaitu aspek yang merupakan kesiapan seseorang untuk bertingkah

laku yang berhubungan dengan obyek sikapnya. Aspek konatif ini adalah

aspek visional, yaitu berhubungan dengan kebiasaan kemauan bertindak.

Aspek konatif dalam faktor sosiopsikologis adalah kebiasaan dan

kemauan. Kebiasaan adalah aspek prilaku manusia yang menetap, serta

yang berlangsung otomatis dan tidak direncanakan, kebiasaan dapat

dipandanag sebagai hasil dari proses pelaziman yang berlangsung yang

berlangsung lama dan diulang berkali-kali. Dengan adanya kebiasaan, kita

dapat meramalkan pola perilaku seseorang, kemaun berkaitan dengan

tindakan sebagaiman ada defenisi yang menyatakan bahwa kemauan

adalah tindakan yang merupakan usaha seseorang untuk mencapai

tujuan.72

Menurut pengurus masjid di Desa sungai Segajah makmur kegiatan

untuk pengajian ilmu agama masih belum barjalan dan juga dari

pemerintah Desa Sungai Segajah Makmur tidak ada melakukan kegiatan

memberi pengatahuan kepada masyarkat baik berupa sosialisasi atau kerja

sama kepada pihak baznas dalam hal penyampaian tentang zakat sarang

burung wallet. Dari hal tersebut peneliti menganalisis bawhasanya tidak

adanya tindakan yang di lakuakan oleh masyarakat dan pemerintah Desa

72Jhonatahan Sarwono, Pilar Menulis Karanagan Ilmiah, (Yogyakarta: ANDI,2010) hal.
27
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Sungai Segajah Makmur sesuai dengan aspek konatif yaitu tentang sikap

dan tindakan yang dilakukan.

Untuk meyadarkan masyarakat tentang kewajiban mengeluarkan

zakat, termasuk zakat sarang burung wallet ini yang merupakat zakat mal.

Dari hasil analisis yang peneliti lakukan bersama beberapa infoman

dapat peneliti simpulakan bahwa tidak ada tindakan dari pemerintah

setempat dan mayarakat terhadap zakat sarang burung wallet.


